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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk membantu perusahaan tersebut dalam pemilihan karyawan tetap berdasarkan 

kriteria yang ada dan merancang sebuah aplikasi sistem pendukung keputusan. Metode yang digunakan adalah 

Simple Additive Weighting (SAW) sebagai perhitungan sistem dalam menentukan calon karyawan tetap pada 

J&T Sawangan. Dengan adanya sebuah sistem ini, diharapkan dapat mempermudah dalam menentukan 

karyawan tetap yang tepat agar bisa memajukan perusahaan tersebut.  

 

Kata Kunci : Sistem Pengambilan Keputusan, Simple Additive Weighting, Keputusan Calon Karyawan Tetap 

 

Abstract 

This research aims to assist the company in selecting permanent employees based on existing criteria and to 

design a decision support system application. The Simple Additive Weighting (SAW) method is used as a 

calculation system for determining prospective permanent employees at J&T Sawangan. This system is 

expected to facilitate the selection of the right permanent employees to advance the company 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi sistem pendukung keputusan kini semakin dibutuhkan dalam beberapa 

perusahaan atau tempat usaha kecil lainnya guna mempermudah dlam pengambilan keputusan yang 

cepat dan tepat dengan cara komputerisasi serta metode perhitungan. Sistem pendukung keputusan 

(SPK) merupakan salah satu sistem informasi komputer yang digunakan untuk membantu manusia 

dalam mengambil keputusan yang baik dan tepat. Sistem pendukung keputusan (SPK) sebagai 

bagian dari sistem informasi yang umum digunakan dalam organisasi, dan membahas metode 

populer seperti SAW, AHP, dan SMART (Megawaty & Ulfa, 2020). Proses pengambilan 

keputusan melibatkan beberapa tahapan, dimulai dari identifikasi, perancangan desain, pemilihan 

solusi, hingga implementasi program. Karyawan tetap Karyawan tetap merupakan karyawan yang 

telah memiliki kontrak ataupun perjanjian kerja dengan perusahaan dalam jangka waktu yang tidak 

ditetapkan (permanen) (Nugraha, 2017). Karyawan kontrak atau Perjanjian Kerja Waktu Tertentu 

(PKWT) merupakan salah satu bentuk hubungan kerja yang sering digunakan oleh pengusaha 

untuk memenuhi kebutuhan tenaga kerja sementara, terutama di sektor yang membutuhkan 

fleksibilitas tenaga kerja berdasarkan durasi tertentu atau sifat pekerjaan yang tidak tetap (Ramdani, 

2025). Karyawan kontrak adalah karyawan yang dikhususkan untuk membantu menyelesaikan 

pekerjaan-pekerjaan rutin Perusahaan dan tidak ada jaminan kelangsungan masa kerjanya. Dalam 

kelangsungan masa kerja karyawan kontrak 2 ditentukan oleh prestasi kerjanya. Semakin bagus 

prestasi kerjanya, semakin lama masa kerjanya. Namun, jika prestasi kerjanya tidak ada 

peningkatan maka Perusahaan akan memberhentikan karyawan tersebut. Kewajiban kerja 

karyawan kontrak terkadang hampir sama bahkan lebih berat dari karyawan tetap. Namun dari segi 

gaji atau fasilitas lainnya tentu saja sangat berbeda, termasuk tidak adanya ketentuan gaji yang jelas 

apabila Perusahaan tidak lagi menggunakan jasa karyawan kontrak. Beberapa kriteria atau syarat dari 

PIC DTC J&T Sawangan untuk menjadi dasar pengambilan keputusan antara lain kinerja, 

kedisiplinan, kerapihan, pengalaman bekerja dan ujian komputer. Jika karyawan kontrak tersebut 

telah memenuhi nilai kriteria-kriteria yang sudah ditentukan maka karyawan kontrak tersebut dapat
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ditentukan sebagai karyawan tetap pada DTC J&T SAWANGAN. DTC J&T SAWANGAN adalah 

Perusahaan swasta yang berlokasi di Jl. Pramuka Raya, Mampang, Kecamatan Pancoran Mas, Kota 

Depok Jawa Barat 16433. Di DTC J&T SAWANGAN masih menggunakan sistem manual seperti 

contoh dalam pemilihan karyawan tetap. Peneliti menggunakan metode Simple Additive Weighting 

(SAW) untuk membuat keputusan. Metode Simple Additive Weighting (SAW) adalah metode yang 

digunakan untuk menyelesaikan permasalahan Multiple Attribute Decision Making (MADM) 

dengan cara mencari jumlah terbobot dari rating kinerja pada setiap alternatif terhadap semua 

atribut (Sembiring et al., 2020). Peneliti membuat keputusan dengan menggunakan metode SAW 

karena dapat menentukan nilai bobot untuk setiap kriteria. Setelah menentukan bobot selanjutnya 

adalah proses 3 perangkingan, yang berarti memilih nilai terbaik dari pilihan yang tersedia. Peneliti 

menilai calon karyawan tetap berdasarkan lima kriteria: kinerja, kedisiplinan, kerapihan, 

pengalaman bekerja dan ujian komputer. Berdasarkan latar belakang masalah diatas, peneliti 

berharap pembuatan aplikasi pendukung keputusan karyawan tetap dengan metode Simple Additive 

Weighting (SAW) di perlukan di perusahan tersebut untuk menghasilkan sistem yang dapat 

membantu memepermudah dalam penentuan karyawan tetap. Dengan adanya sebuah sistem ini, 

DTC J&T SAWANGAN diharapkan dapat mempermudah dalam menentukan karyawan tetap yang 

tepat agar bisa memajukan perushaan tersebut.  

 

PENELITIAN  RELEVAN 

Hartoyo (2021) melakukan penelitian yang berjudul Sistem Pendukung Keputusan Menentukan 

Status Karyawan Kontrak Sales Promotion Girl Menjadi Karyawan Tetap dengan Metode Simple 

Additive Weighting. Penelitian tersebut bertujuan untuk membuat sistem dalam menentukan 

karyawan kontrak sales promotion girl menjadi karyawan tetap secara komputerisasi menggunakan 

metode SAW. 

Wahyudi et al. (2015) melakukan penelitian yang berjudul Implementasi Sistem Keputusan 

Pengangkatan Karyawan Tetap PT. Imanuel Surya Utama Menggunakan Metode SAW. Penelitian 

tersebut bertujuan untuk membuat sebuah sistem untuk mempermudah perusahaan tersebut dalam 

menentukan karyawan tetap. 

Nurma'ruf & Herdi (2019) melakukan penelitian yang berjudul Sistem Pendukung Keputusan 

Pengangkatan Karyawan Tetap Menggunakan Metode SAW (Simple Additive Weighting). 

Penelitian tersebut bertujuan untuk merancang sistem pengambilan keputusan pengangkatan 

karyawan tetap, dengan ada sistem tersebut diharapkan proses pengangkatan karyawan tetap 

menjadi lebih mudah dibanding sistem sebelumnya. 

Elfaladonna et al. (2022)melakukan penelitian yang berjudul Simple Additive Weighting (SAW) 

Pada Sistem Pendukung Keputusan Untuk Pengangkatan Karyawan Tepat. Hasil penelitian tersebut 

adalah Metode SAW yang digunakan dapat menjadi alternatif dalam 25 pengambilan keputusan 

pengangkatan karyawan tetap karena hasil yang didapatkan dari perhitungan matematis lebih 

akurat. Aplikasi website yang digunakan dapat mempermudah bagian personalia untuk menentukan 

karyawan tetap yang layak dipilih karena metode SAW sudah diimplementasikan ke dalam 

program website. 

Indriani (2022) melakukan penelitian yang berjudul Sistem Pendukung Keputusan Penentuan 

Karyawan Kontrak Menjadi Karyawan Tetap Menggunakan Metode SAW pada PT. Atosim. Hasil 

penelitian tersebut adalah Sistem yang dibangun menggunakan metode Simple Additive Weighting 

(SAW) 26 untuk pendukung keputusan untuk penentuan karyawan kontrak menjadi karyawan tetap 

pada PT Atosim dapat mempermudah perusahaan dalam mengambil keputusan dalam pemilihan 

karyawan kontrak menjadi kariyawan tetap. 

Puspitasari (2016) melakukan penelitian yang berjudul Sistem Pendukung Keputusan Penentuan 

Karyawan Tetap menggunakan Metode Naive Bayes. Penelitian yang dilakukan oleh Fika Nirmala 

Puspitasari adalah Membangun sebuah sistem pengambilan keputusan yang dapat 27  
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membantu kinerja staff rekurt di BPR Artha Pamenang Syariah, sistem pengambilan keputusan yang 

bersifat user friendly diharapkan dapat membantu meringankan sebuah pekerjaan dan mempermudah 

pengguna mengoperasikannya. 

 

METODE PENELITIAN 

Tempat Penelitian 

Penelitian dilakukan di J&T Sawangan yang beralamat di Jl. Pramuka Raya, Mampang, Kec. 

Pancoran Mas, Kota Depok, Jawa Barat 16433. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

1. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah bertujuan pada bagaimana sistem pendukung keputusan dapat membantu 

dalam melakukan penentuan karyawan tetap. 
2. Studi Kepustakaan 

Tahapan ini dilakukan dengan mempelajari teori-teori dari berbagai sumber tertulis seperti jurnal 

yang berkaitan dengan sistem 
3. Analisa Masalah 

a. Pengumpulan data 

Tahap ini dilakukan dengan mengumpulkan data-data kriteria yang digunakan untuk proses 

penentuan calon karyawan tetap. 

b. Simple Additive Weighting 

Metode yang digunakan dalam membuat sistem pendukung keputusan adalah metode Simple 

Additive Weighting (SAW) yaitu metode pengambilan keputusan yang dipilih dari berbagai 

kriteria dan bobot akhir, kemudian dipertimbangkan dari rata-rata bobot. 
4. Laporan 

Tahapan akhir ini adalah membuat laporan dari penelirian yang telah dilakukan dan juga tentang 

program yang dibuat. 

 

Algoritma 

Langkah-langkah dalam menggunakan metode SAW :  

1. Menentukan Kriteria-kriteria yang akan dijadikan acuan dalam pengambilan keputusan, yaitu Ci. 

2. Menentukan rating kecocokan setiap alternatif pada setiap kriteria. 

3. Membuat matriks keputusan berdasarkan kriteria (Ci), kemudian melakukan normalisasi matriks 

berdasarkan persamaan yang disesuaikan dengan jenis atribut (atribut keuntungan ataupun atribut 

biaya) sehingga diperoleh matriks ternormalisasi R. 

4. Hasil akhir diperoleh dari proses perangkingan yaitu penjumlahan dari perkalian matriks 

ternormalisasi R dengan vektor bobot sehingga diperoleh nilai terbesar yang dipilih sebagai 

alternatif terbaik (Ai) sebagai solusi. 

Formula untuk melakukan normalisasi tersebut adalah sebagai berikut: jika j adalah atribut 

keuntungan (benefit) 

        rij = {
  𝑥𝑖𝑗  

max 𝑥𝑖𝑗 

jika j adalah atribut biaya (cost) 

𝑟𝑖𝑗 

 

= {
min 𝑥𝑖𝑗 

𝑥𝑖𝑗 

Dimana: 

𝑟𝑖𝑗 = rating kinerja ternormalisasi dari alternatif Ai (i=1,2,…,m). 

𝑀𝑎𝑥𝑖𝑗 = nilai maksimum dari setiap baris dan kolom. 
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𝑗=1 

𝑀𝑖𝑛𝑖𝑗 = nilai minimum dari setiap baris dan kolom. 

𝑥𝑖𝑗 = baris dan kolom dari matriks. 

Formula untuk mencari nilai preferensi untuk setiap alternatif (Vi) diberikan sebagai berikut: 

𝑉𝑖 = ∑𝑛 𝑊𝑗 𝑟𝑖𝑗 
Dimana: 

𝑉𝑖 = Nilai akhir dari alternatif 

𝑊𝑗 = Bobot yang telah ditentukan 

𝑟𝑖𝑗 = Normalisasi matriks 

Nilai 𝑉𝑖 yang lebih besar mengindikasikan bahwa alternatif Ai lebih terpilih. 
 

 
Gambar 1. Algoritma Metode SAW 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Definisi Masalah dan Penyelesaian Masalah 

Pada penelitian terdapat permasalahan pada J&T Sawangan yang dihadapi saat ini adalah pada 

pemilihan calon karyawan tetap. Pemilihan calon karyawan tetap di perusahaan ini masih 

menggunakan cara yang manual yaitu dengan cara memberikan nilai kepada masing-masing calon 

karyawan tetap, hasilnya adalah jumlah dari masing-masing kriteria. Hasil terbaik/tertinggi adalah 

calon yang akan di angkat menjadi karyawan tetap. Leader/PIC menghadapi tantangan dengan sistem 

manual untuk menentukan calon karyawan mana yang berhasil karna banyaknya calon karyawan. 

 

Pembahasan Algoritma 

Mencocokan seluruh kritera lalu konversikan menjadi nilai rating. 

 
Tabel 1. Nilai rating. 

Penilaian Kriteria 

No Nama 

Karyawan 

 Kinerja  Kedisiplinan  Kerapihan  Pengalaman 

Kerja  

Ujian 

Komputer  

  Benefit Benefit Benefit Benefit Benefit 

A1 Deden 5 3 4 5 2 

A2 Lutfi 3 4 5 3 3 

A3 Joko 5 5 3 3 2 

A4 Anwar 4 3 2 4 3 

A5 ismail 2 3 2 2 3 
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1. Matriks Kriteria. 

 

 

 

 

 

 

2. Normalisasi matriks 

a. Normalisasi pada kriteria C1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

b. Normalisasi pada kriteria C2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Normalisasi pada kriteria C3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

d. Normalisasi pada kriteria C4 
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e. Normalisasi kepada C5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Matrix yang sudah ternormalisasi. 

 

 

 

4. Perangkingan menggunakan bobot yang di berikan.  

        

 

 

 

5. Hasil perangkingan Vi 
 

Tabel 2. Tabel Hasil Perangkingan Vi 
 

Alternatif 

Kriteria 

C1 C2 C3 C4 C5 

A3 5 5 3 3 2 

A1 5 3 4 5 2 

A2 3 4 5 3 3 

A4 4 3 2 4 3 

A5 2  3  2  2  3  
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UML (Unifed Modeling Language) 

Usecase Diagram 

 
Gambar 2. Usecase Diagram 

 

Dari diagram use case tersebut bisa di ambil kesimpulan bahwa admin melakukan login terlebih 

dahulu sebelum mulai menjalankan aplikasi. Admin dapat menginput data admin, harga, kriteria, 

danmengolah data hitung serta laporan keluaran. Selain menginput admin juga dapat 

menghapus, menyimpan, edit, dan reset pada setiap tampilan menu. 

Hasil Desain Sistem 

 

 
Gambar 3. Tampilan Layar Login 

 

Gambar diatas merupakan tampilan layar login, user dapat memasukan username dan password 

dengan benar agar dapat mengakses aplikasi tersebut 
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Gambar 4. Tampilan Layar Beranda 

 

Gambar diatas merupakan tampilan layar beranda, pada layar beranda terdapat beberapa menu 

seperti Data Ujian Komputer, Data Kandidat, Perhitungan, dan Hasil Rekomendasi Karyawan 

Tetap. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Tampilan Layar Perhitungan 

 

Gambar diatas merupakan tampilan layar perhitungan, pada layar tersebut terdapat hasil 

perhitungan untuk rekomendasi karyawan tetap menggunakan metode SAW. 

 

SIMPULAN 

Dengan dibuatnya aplikasi penentuan calon karyawan tetap pada J&T Sawangan meggunakan Simple 

Additive Weighting (SAW), maka setiap data aplikasi dapat diolah dengan mudah khususnya 

dalammenentukan calon karyawan tetap Dengan adanya aplikasi sistem pendukung keputusan yang 

telah di buat pada J&T Sawangan sehingga dapat membantu perusahaan tersebut dalam menentukan 

calon karyawan tetap, Dari perhitungan yang didapat menggunakan Simple Additive Weighting 

(SAW) maka hasil akhir dapa di simpulkan bahwa calon karyawan tetap peringka 1 yaitu Wawan 

dengan total nilai v 0,84, Pada tahap normalisasi, kritera tiap kriteria mendapatkan nilai bobot yaitu 

kinerja (0,3) kedisiplinan (0,2) kerapihan (0.2) pengalama kerja (0.2) ujian computer (0,1). 
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